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menambah wawasan akademik, tetapi juga memberikan pemahaman praktis mengenai

pentingnya penerapan sistem grounding yang baik dalam menjaga keselamatan dan

= =
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':-:' keandalan instalasi listrik.
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ABSTRAK

Sistem pentanahan berfungsi untuk menyalurkan arus gangguan ke tanah serta melindungi
manusia dan peralatan listrik dari bahaya gangguan listrik. Nilai tahanan pentanahan yang tinggi
dapat menurunkan efektivitas sistem proteksi sehingga diperlukan perbaikan agar memenuhi
standar yang ditetapkan dalam Persyaratan.Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2020. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perbaikan sistem pentanahan melalui penambahan elektroda paralel
pada Bengkel Teknik Elektronika Industri Politeknik Negeri Jakarta. Metode penelitian dilakukan
dengan pengukuran tahanan‘pentanahan menggunakan Earth Tester metodetiga titik (Three Point
Method), pengukuran kondisi tanah menggunakan Soil Tester YIERYI SGS07, serta pemasangan
elektroda paralel sebagai metode perbaikan. Pengukuran dilakukan sebelum ‘dan sesudah
perbaikan untuk'mengetahui pengaruh penambahan elektroda terhadap nilai tahanan pentanahan.
Hasil penelitianimenunjukkan bahwa nilai tahanan pentanahan awal pada Gedung C sebesar 6,96
Q, sedangkan pada Gedung I sebesar 8,76 Q. Setelah dilakukan perbaikan, nilai tahanan
pentanahan pada Gedung C turun'menjadi 4,10 €, sedangkan pada Gedung I menjadi 5,8 Q. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan‘elektroda paralel efektif dalam menurunkan nilai
tahanan pentanahan sehingga sistem pentanahan menjadi lebih baik dan mendekati persyaratan
yang direkomendasikan dalam PUIL 2020

Kata kunci: earth tester, elektroda paralel, PUIL 2020, sistem pentanahan, tahanan pentanahan.
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ABSTRACT

The grounding system functions to dissipate fault currents into the earth and protect people and
electrical equipment from electrical hazards. High grounding resistance can reduce the
effectiveness of protection systems, therefore, improvements are required to comply with the
standards specified in the General Requirements for-klectrical Installations (PUIL) 2020. This
study aims to analyze the improvement of the grounding system through the addition of parallel
grounding electrodes at the Industrial Electronics Engineering Workshop of Politeknik Negeri
Jakarta. The research method involved grounding resistance measurements using an Earth Tester
with the Three-Point Method, soil condition measurements using a YIERYI SGS07.Soil Tester, and
the installation of parallel electrodes as an improvement method. Measurements were carried out
before and after the improvementito determine the effect of adding parallel electrodes on
grounding resistance values.The results showed that the initial grounding resistance value in
Building € was 6.96 Q, while in Building I it was 8,76. After the improvement, the grounding
resistancevalue in Building C decreased to 4.10 8, while in Building I it decreased to 5.8 . These
results iindicate that the_addition of parallel grounding electrodes is_effective in reducing
grounding resistance values, thereby improving grounding system performance and bringing it
closer to the requirements recommended.-by PUIL 2020.

Keywords: earth tester, grounding resistance, grounding resistance, parallel electrode, , PUIL
2020.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pentanahan (grounding) merupakan:salah.satu bagian penting dalam
instalasi tenaga listrik yang berfungsi untuk mengamankan manusia, peralatan, dan
instalasi dari gangguan arus bocor maupun arus gangguan yang dapat membahayakan
keselamatan dan keandalan sistem kelistrikan. Sistem pentanahan yang baik mampu
menyalurkanarus gangguan ke tanah sehingga tegangan sentuh dan tegangan langkah

dapat diminimalkan sesuai standar yang berlaku.

Pada Gedung C dan Gedung I Bengkel Teknik Elektronika Industri dan Bengkel
Teknik Listrik Politeknik Negeri Jakartaterdapat berbagai peralatan listrik yang
digunakan untuk Kkegiatan praktikum dan pembelajaran. Keandalan sistem
pentanahan menjadi faktor penting untuk menjamin keamanan pengguna serta
melindungi peralatan dari kerusakan akibat gangguan listrik. Oleh karena itu,
diperlukan sistem pentanahan yang memiliki- nilai tahanan rendah agar sistem

proteksi dapat bekerja secara optimal.

Berdasarkan hasil pengukuran awal, nilaitahanan pentanahan pada beberapa titik
pengukuran 'di Gedung C dan Gedung [ masih berada di atas nilai yang
direkomendasikan dalam Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2020. Nilai
tahanan pentanahan yang tinggi dapat mengurangi efektivitas sistem proteksi dan
meningkatkan risiko gangguan pada instalasi‘listrik. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya dilakukan perbaikan sistem pentanahan untuk menurunkan nilai tahanan

pentanahan.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memperbaiki sistem pentanahan
adalah penambahan elektroda pentanahan secara paralel. Metode ini bertujuan untuk

memperbesar luas kontak antara elektroda dan tanah sehingga jalur pelepasan arus ke

1 Politeknik Negeri Jakarta
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bumi menjadi lebih baik dan nilai tahanan pentanahan dapat diturunkan. Selain itu,
kondisi tanah seperti nilai pH, kelembapan (moisture), dan temperatur tanah juga

dapat memengaruhi besar kecilnya nilai tahanan pentanahan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
perbaikan sistem pentanahan melalui-penambahan-elektroda paralel pada Gedung C
dan Gedung I Bengkel Teknik Elektronika Industri Politcknik Negeri Jakarta serta

mengevaluasi efektivitas.metode tersebut berdasarkan standar PUIT.2020.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan yang

dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi awal sistem pentanahan pada Gedung C dan Gedung I
Bengkel Teknik Elektronika Industri Politeknik Negeri Jakarta?

2. Berapa nilai tahanan pentanahan pada Gedung C dan Gedung I sebelum
dilakukan perbaikan?

3. Bagaimana proses perbaikan sistem pentanahan melalui penambahan
elektroda paralel pada Gedung C dan Gedung 1?

4. Berapa nilai tahanan pentanahan setelah dilakukan penambahan elektroda
paralel?

5. Seberapa efektif penambahan elektroda paralel dalam menurunkan nilai
tahanan pentanahan berdasarkan standar PUIL 2020?

1.3 Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan tugas akhirini.adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui kondisi awal sistem pentanahan pada Gedung C dan Gedung I
Bengkel Teknik Elektronika Industri Politeknik Negeri Jakarta.

Mengukur nilai tahanan pentanahan pada Gedung C dan Gedung I sebelum
dilakukan perbaikan.

Melakukan perbaikan sistem pentanahan melalui penambahan elektroda
paralel.

Mengukur dan menganalisis nilai tahanan pentanahan setelah dilakukan

2 Politeknik Negeri Jakarta
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perbaikan.

5. Mengevaluasi efektivitas penambahan elektroda paralel berdasarkan
standar PUIL 2020.

1.4 Luaran

Luaran yang diharapkan dari tugas

1. Data hasil pengukuran tahan ahan pada,Gedung C dan Gedung I

; ——
1 ahan e
anan pentanahan.

Laporan Tug

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Perbaikan Grounding Gedung I

dan Gedung C Politeknik Negeri Jakarta Melalui Elektroda Paralel, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

[\

Perbaikan sistem grounding menggunakan metode elektroda paralel terbukti mampu
menurunkan nilai resistansi pentanahan pada Gedung C dan Gedung L Peliteknik

Negeri Jakarta.

. Pada'Gedung C, hasil pengukuran awal menunjukkan nilai resistansi sebesar 6,96 Q

pada sudut 109° dan 7,10 Q pada sudut 282°. Setelah dilakukan pemasangan
elektroda paralel serta perbaikan kondisi tanah-menggunakan bentonit dan garam,
nilai resistansi berhasil diturunkan menjadi 4,10 Q pada sudut 109° dan 4,14 Q pada
sudut 282°. Hasil tersebut telah memenuhi standar. PUIL 2020 yang
merekomendasikan nilai resistansi pentanahan <5 Q).

Pada Gedung I, hasil pengukuran awal menunjukkan nilai resistansi sebesar 8,76 Q
pada sudut 345° dan 8,80 Q pada sudut 280°. Setelah dilakukan perbaikan grounding
menggunakan elektroda ‘paralel,  bentonit,” dan garam, nilai resistansi menurun
menjadi 5,98 Q pada sudut 345° dan 5,8 Q pada sudut 280°. Meskipun terjadi
penurunan yang signifikan, mnilai resistansi yang diperoleh masih sedikit berada di
atas standar PUIL 2020.

Persentase penurunan resistansi pada Gedung C mencapai sekitar 41,09% pada sudut
109° dan 41,69% pada sudut.282°. Sementara itu, pada.Gedung I terjadi penurunan
sekitar 31,74% pada sudut 345° dan 35,34% pada sudut 280°. Hal ini menunjukkan
bahwa metode perbaikan yang diterapkan memberikan pengaruh yang cukup

signifikan terhadap penurunan nilai resistansi pentanahan.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi tanah, kedalaman elektroda, serta

penggunaan material pendukung berupa bentonit dan garam sangat memengaruhi
nilai resistansi pentanahan. Semakin baik konduktivitas tanah di sekitar elektroda,

maka semakin rendah nilai resistansi yang dihasilkan.
54 Politeknik Negeri Jakarta
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6. Metode elektroda paralel yang diterapkan pada penelitian ini dapat dijadikan salah
satu alternatif perbaikan sistem grounding pada bangunan yang memiliki nilai
resistansi pentanahan tinggi karena mampu meningkatkan kinerja sistem pentanahan

secara efektif.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah sebagat berikut:

1. Untuk memperoleh nilai resistansi yang lebih rendah pada Gedung I, dapat dilakukan
penambahan jumlah elektroda pentanahan atau penambahan kedalaman elektroda
sehingga luas kontak dengan tanah menjadi lebih besar.

2. Pemeliharaan sistem.grounding perlu dilakukan secara berkala, terutama pada
sambungan konduktor dan kondisi-bak kontrol grounding, guna menjaga kinerja
sistem pentanahan dalam jangka panjang.

3. Pengukuran resistansi pentanahan sebaiknya dilakukan secara rutin pada kondisi
cuaca yang berbeda, seperti musim hujan dan musim kemarau, untuk mengetahui
pengaruh perubahan kelembapan tanah terhadap nilairesistansi grounding.

4. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji penggunaan material aditif selain bentonit dan
garam, atau melakukan variasi jarak serta jumlah elektroda paralel untuk
memperoleh konfigurasi grounding yang lebih optimal.

5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam perencanaan, evaluasi,
dan perbaikan sistem grounding pada gedung pendidikan maupun bangunan lainnya

yang memiliki permasalahan resistansi pentanahan yang tinggi.
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sebagai berikut:

. Untuk memperoleh nilai resistansi yang lebih rendah pada Gedung I, dapat dilakukan

penambahan jumlah elektroda pentanahan atau penambahan kedalaman elektroda

sehingga luas kontak dengan tanah menjadi lebih besar.

. Pemeliharaan sistem grounding perlu” dilakukan secara berkala, terutama pada

sambungan konduktor dan.kondisi bak kontrol grounding, guna menjaga kinerja

sistem pentanahan dalam jangka panjang.

. Pengukuran resistansi pentanahan sebaiknya dilakukan secara rutinipada kondisi

cuaca yang berbeda, sepérti musim hujan dan musim kemarau, untuk mengetahui

pengaruh perubahan kelembapan tanah terhadap nilai resistansi grounding.

. Penelitian selanjutnya dapat mengkajipenggunaan material aditif selain bentonit dan

garam, atau melakukan wvariasi jarak serta jumlah elektroda paralel untuk

memperoleh konfigurasi grounding yanglebih optimal.

10.Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam perencanaan, evaluasi,

dan perbaikan sistem grounding pada gedung pendidikan maupun bangunan lainnya

yang memiliki permasalahan resistansi pentanahan yang tinggi.
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